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MASA PANDEMI COVID 19
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Abstraksi

Pandemi covid-19 telah membuat perlambatan ekonomi secara

global. Institusi perdagangan dan institusi kepabeanan memberikan fasilitas yang

tujuannya diharapkan dapat mendorong perekonomian tidak jatuh dalam penurunan

yang tajam. World Trade Organization (WTO) dan World Customs Oganization (WCO)

selaku organisasi dunia yang mengatur pergerakan barang antar negara juga telah

mengeluarkan petunjuk bagi negara anggotanya untuk menghadapi situasi pandemi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi fasilitas

kepabeanan dan perdagangan internasional dalam masa pandemi ini. Metode

penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik deskriptif.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder seperti laporan,

penelitian, dan buku petunjuk. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Indonesia telah

mengimplementasikan fasilitas kepabeanan dan perdagangan internasional selama

masa pandemi ini. Hal tersebut sesuai dengan panduan yang diterbitkan oleh WTO dan

WCO yang merupakan badan dunia terkait dengan perdagangan internasional.

Program yang dilakukan Indonesia juga dilakukan oleh negara lain yang

merupakan good practices pada kegiatan perdagangan internasional. Implikasi dari

penelitian ini adalah merekomendasikan kepada institusi kepabeanan agar terus

meningkatkan Kerjasama dengan badan perbatasan lainnya dalam bentuk coordinated

border management.
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Pendahuluan

“Perkembangan Perdagangan Internasional Indonesia Selama Masa Pandemi
Covid-19 dan Hubungannya dengan WTO”

Pertumbuhan ekonomi global di awal tahun 2020 mulai menunjukkan gejala
penurunan, dimulai dengan penurunan pertumbuhan ekonomi di negara maju, bahkan
hingga negara berkembang. Keadaan tersebut semakin diperparah dengan adanya
pandemi Covid 19 yang dialami hampir seluruh negara di dunia, World Trade
Organization (WTO) mencatat 80 negara telah menerapkan pembatasan ekspor.

Indonesia memiliki Duta Besar pada PBB, WTO, dan Organisasi Internasional lain
di Geneva bernama H.E Hasan Kleib, di mana beliau juga pernah menjadi Ketua
Komite Pengembangan dan KI (Kekayaan Intelektual) di WIPO (World International
Property Organization) pada kurun waktu 2018-2019.

 Pada 28 Juli 2021, Duta Besar Indonesia untuk RRT, Djauhari Oratmangun
menjadi salah satu pembicara dalam acara pembukaan “RCEP Members International
Trade Digital Expo Opening Ceremony” yang diselenggarakan oleh China Council for
the Promotion of International Trade (CCPIT) dan Zhejiang Meorient Commerce &
Exhibition Inc. bekerja sama dengan ASEAN-China Center (ACC).

Dubes Djauhari mengapresiasi Tiongkok sebagai negara pertama yang telah
meratifikasi RCEP dan berharap agar RCEP memainkan peran penting dalam integrasi
ekonomi dan perdagangan di kawasan. Juga menekankan peluang RCEP bagi promosi
UKM dalam konteks perdagangan internasional.

Acara pembukaan diselenggarakan secara hybrid dan dihadiri oleh lebih dari 300
peserta daring dari negara RCEP, berbagai kalangan pemerintah dan dunia
usaha. Digital Expo ini akan berlangsung sampai 6 Agustus 2021 dan diharapkan diikuti
oleh 2000 exhibitors dan 20 ribu pengunjung professional secara daring.

Acara dilanjutkan dengan menyaksikan proses transaksi digital yang digagas oleh
platform e-commerce Meorient untuk mempertemukan para importir dan eksportir
Tiongkok dengan mitra usaha internasional termasuk Indonesia.
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Landasan

Perdagangan internasional

adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan
penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud
dapat berupa antarperorangan (individu dengan individu), antara individu
dengan pemerintah suatu negara, atau pemerintah suatu negara dengan pemerintah
negara lain. Di banyak negara, perdagangan internasional menjadi salah satu faktor
utama untuk meningkatkan GDP. Meskipun perdagangan internasional telah terjadi
selama ribuan tahun (lihat Jalur Sutra, Amber Road), dampaknya terhadap kepentingan
ekonomi, sosial, dan politik baru dirasakan beberapa abad belakangan. Perdagangan
internasional pun turut mendorong Industrialisasi, kemajuan transportasi, globalisasi,
dan kehadiran perusahaan multinasional

Teori perdagangan internasional[

Menurut Amir M.S, bila dibandingkan dengan pelaksanaan perdagangan di dalam
negeri, perdagangan internasional sangatlah rumit dan kompleks. Kerumitan tersebut
antara lain disebabkan karena adanya batas-batas politik dan kenegaraan yang dapat
menghambat perdagangan, misalnya dengan adanya bea, tarif, atau quota barang
impor. Selain itu, kesulitan lainnya timbul karena adanya perbedaan
budaya, bahasa, mata uang, taksiran dan timbangan, dan hukum dalam perdagangan.[3]

Model Adam Smith[

Model Adam Smith ini memfokuskan pada keuntungan mutlak yang menyatakan bahwa
seluruh negara akan memperoleh keuntungan mutlak apabila semuanya
memberlakukan perdagangan bebas dan berfokus pada produk atau keahlian mereka,
karena impor suatu negara adalah ekspor untuk negara lain.[4] Menurutnya, apabila
suatu negara mampu memproduksi barang dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan negara lain, hal ini merupakan keuntungan mutlak negara tersebut.
Menurut teori ini jika harga barang dengan jenis sama tidak memiliki perbedaan di
berbagai negara maka tidak ada alasan untuk melakukan perdagangan internasional. [5]

Model Ricardian

David Ricardo menjelaskan mengapa negara yang bahkan mampu memproduksi
seluruh produk dengan efisien tetap harus terlibat dalam perdagangan internasional.
Dalam modelnya, ia menjelaskan bahwa ketika terdapat beberapa negara mampu
memproduksi beberapa komoditi yang sama terlibat dalam perdagangan bebas,
mereka akan meningkatkan konsumsinya dengan mengekspor apa yang secara
komparatif lebih menguntungkan dan mengimpor sesuatu yang lebih murah dari biaya
produksi di negeri sendiri. [6] Hal ini dianggap lebih menguntungkan dibandingkan
keputusan suatu negara untuk memproduksi sendiri barang dan mengisolasi negaranya.
Apabila terdapat dua negara yang memproduksi satu komoditi yang sama, negara yang
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mampu mengekspor dengan harga lebih murah akan memiliki keuntungan relatif
dibandingkan negara lainnya. [7]

Model Ricardian selanjutnya dimodelkan secara matematis oleh William Whewell pada
tahun 1833. [8] Dalam penelitiannya, ia meragukan teori distribusi Ricardo mampu
didukung oleh bukti empiris. Model Ricardian dan Model Smith selanjutnya banyak
dibandingkan dalam pembelajaran ekonomi untuk memahami perdagangan
internasional. [7]

Model Heckscher-Ohlin

Model Heckscgher-Ohlin menggunakan model Ricardian untuk membuat suatu
model komparatif. Model ini dibuat untuk menjelaskan bagaimana suatu negara
melakukan menerapkan perdagangan internasional. Dalam model ini, Hecksgner-
Ohlin menyatakan bahwa negara harus mengekspor produk yang melimpah dan
diproduksi massal dan mengimpor produk yang langka.[9] Model ini cukup berani dalam
menjelaskan fungsi perdagangan internasiona dilihat dari sisi produksi. Blaug (1992)
menyatakan bahwa model ini gagal diterapkan apabila negara yang bersangkutan
bergantung pada produksi massal tersebut. Masalah empiris dengan model HO, yang
ditunjukkan oleh Wassily Leontiefmenunjukkan bahwa terdapat negara yang tidak dapat
dimodelkan dengan teori ini, seperti Amerika Serikat lebih cenderung untuk
mengekspor barang padat karya dibanding barang padat modal. Hal ini disebut
sebagai Paradoks Leotief

Acara pembukaan diselenggarakan secara hybrid dan dihadiri oleh lebih dari 300
peserta daring dari negara RCEP, berbagai kalangan pemerintah dan dunia
usaha. Digital Expo ini akan berlangsung sampai 6 Agustus 2021 dan diharapkan diikuti
oleh 2000 exhibitors dan 20 ribu pengunjung professional secara daring.

Acara dilanjutkan dengan menyaksikan proses transaksi digital yang digagas oleh
platform e-commerce Meorient untuk mempertemukan para importir dan eksportir
Tiongkok dengan mitra usaha internasional termasuk Indonesia.

Pandemi Covid-19 di Indonesia

Merupakan bagian dari pandemi penyakit koronavirus 2019 (Covid-19)
yang sedang berlangsung di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus
sindrom pernapasan akut berat 2 (SARS-CoV-2). Kasus positif Covid-19 di Indonesia
pertama kali dideteksi pada tanggal 2 Maret 2020, ketika dua orang terkonfirmasi
tertular dari seorang warga negara Jepang.[3][4] Pada tanggal 9 April, pandemi sudah
menyebar ke 34 provinsi dengan DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah sebagai
provinsi paling terpapar SARS-CoV-2 di Indonesia.

Sampai tanggal 10 Agustus 2021, Indonesia telah melaporkan 3.718.821 kasus
positif menempati peringkat pertama terbanyak di Asia Tenggara. Dalam hal angka
kematian, Indonesia menempati peringkat ketiga terbanyak di Asia dengan 110.619
kematian.[5] Namun, angka kematian diperkirakan jauh lebih tinggi dari data yang
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dilaporkan lantaran tidak dihitungnya kasus kematian dengan gejala Covid-19 akut yang
belum dikonfirmasi atau dites.[6][7] Sementara itu, diumumkan 3.171.147 orang telah
sembuh, menyisakan 437.055 kasus yang sedang dirawat.[1] Pemerintah Indonesia
telah menguji 19.177.891 orang dari total 269 juta penduduk, yang berarti hanya sekitar
71.134 orang per satu juta penduduk.[8]

Metodologi

Penelitian ini dengan mengambil data sekunder dari berbagai instransi dan media sosial
lain, Pemecahan masalah dengan metode kualitatif dari uraian uraian yag ada di media
masa dan kemudian disimpulan oleh peneliti

Pembahasan

 Pada 28 Juli 2021, Duta Besar Indonesia untuk RRT, Djauhari Oratmangun menjadi
salah satu pembicara dalam acara pembukaan “RCEP Members International Trade
Digital Expo Opening Ceremony” yang diselenggarakan oleh China Council for the
Promotion of International Trade (CCPIT) dan Zhejiang Meorient Commerce &

Dubes Djauhari mengapresiasi Tiongkok sebagai negara pertama yang telah
meratifikasi RCEP dan berharap agar RCEP memainkan peran penting dalam integrasi
ekonomi dan perdagangan di kawasan. Juga menekankan peluang RCEP bagi promosi

Acara pembukaan diselenggarakan secara hybrid dan dihadiri oleh lebih dari 300
peserta daring dari negara RCEP, berbagai kalangan UKM dalam konteks perdagangan
internasional.

pemerintah dan dunia usaha. Digital Expo ini akan berlangsung sampai 6 Agustus 2021
dan diharapkan diikuti oleh 2000 exhibitors dan 20 ribu pengunjung professional
secara daring.

Acara dilanjutkan dengan menyaksikan proses transaksi digital yang digagas oleh
platform e-commerce Meorient untuk mempertemukan para importir dan eksportir
Tiongkok dengan mitra usaha internasional termasuk Indonesia.

Pada 2019, neraca perdagangan Indonesia dengan Jepang mencapai US$0,32
miliar. Nilai ini menurun signifikan hingga 72,28 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Penurunan tersebut diakibatkan oleh penurunan ekspor hingga 18,08 persen yakni dari
US$19,47 miliar pada 2018 menjadi US$15,95 miliar pada 2019.

Hubungan perdagangan antara Indonesia dan Amerika Serikat berpotensi untuk
ditingkatkan dari nilai perdagangan saat ini sekitar USD 30 miliar. Nilai ini lebih kecil
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dibandingkan dengan perdagangan bilateral antara Amerika Serikat dengan negara-
negara ASEAN lainnya.

Duta Besar Amerika Serikat untuk Indonesia H.E. Sung Kim meyakini adanya
kepentingan dan komitmen yang kuat dari kedua negara. Dari Courtesy Call virtual
yang diterima oleh Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto,
membahas isu terkait upaya peningkatan kerja sama bidang ekonomi secara bilateral,
penanggulangan pandemi Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

“Amerika Serikat menyampaikan keprihatinan atas masa sulit yang dihadapi
Indonesia karena pandemi Covid-19. Pemerintah Amerika Serikat mendonasikan 4 juta
dosis vaksin Moderna yang dijadwalkan akan segera tiba, beserta bantuan teknis dan
medis lainnya serta oksigen”, ujar Dubes AS.

Dubes AS mengharapkan hubungan ekonomi termasuk di bidang
perdagangan dan investasi kedua negara dapat terus bertumbuh. Terdapat berbagai
prospek investasi dari perusahaan-perusahaan Amerika Serikat yang tertarik kepada
Indonesia.

“Kita dapat meningkatkan nilai perdagangan hingga dua atau tiga kali lipat,
mengingat Indonesia merupakan negara ekonomi terbesar di ASEAN. Terdapat banyak
ruang untuk perdagangan kedua negara,” ulas Menko Airlangga yang sepakat bahwa
neraca perdagangan bilateral kedua negara dinilai masih kecil. Optimisme tersebut
ditanggapi dengan pernyataan setuju dari Dubes AS.

Pemerintah Indonesia juga mengapresiasi atas dukungan dan suplai vaksin
Moderna dari Amerika Serikat. “Dukungan vaksin dapat membantu dan meningkatkan
level kepercayaan para tenaga kesehatan dan para garda depan”, tutur Airlangga yang
juga merupakan Ketua Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi
Nasional (PC-PEN).

Menko Airlangga juga menambahkan bahwa dalam melayani kebutuhan
masyarakat dalam perawatan medis selama masa pandemik, Pemerintah
menggunakan medical devices baik dari dalam negeri maupun impor. Hal ini didukung
dengan relaksasi bea masuk.

Prospek kerja sama energi terbarukan. Airlangga memaparkan berbagai potensi
sumberdaya energi terbarukan seperti matahari, angin, dan panas bumi di Indonesia.
Pemerintah saat ini tengah mendorong penggunaan panel surya di beberapa pulau
seperti Batam dan Bintan melalui solar program, untuk menaikkan pasar permintaan
panel surya. Indonesia terbuka untuk kerjasama dengan Amerika Serikat guna
mendorong percepatan transisi menuju energi terbarukan di Indonesia. (dep7/map/fsr)

Jumlah total perdagangan Indonesia dan Amerika Serikat (AS) ditargetkan
menjadi US$60 miliar dengan adanya penguatan kerja sama melalui fasilitas
Generalized Systems of Preference (GSP). Sementara itu, pada 2019, total
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perdagangan kedua negara tercatat sebesar US$ 27,11 miliar. Melihat potensi ini,
kedua negara membahas penguatan kerja sama perdagangan lima tahun ke depan.
Staf Ahli Menteri Perdagangan Bidang Hubungan Internasional Arlinda dan
Undersecretary US Department of Commerce Joe Semsar membahas kemungkinan
penyusunan rencana aksi bersama untuk mewujudkan peningkatan perdagangan
antara Indonesia dan

Amerika Serikat (AS) hingga dua kali lipat dalam lima tahun ke depan. Baca
Juga : Kemendag Gandeng 2 Bank BUMN untuk Genjot Ekspor RI ke AS "Kedua pihak
akan mengidentifikasi langkah konkret dan quick win untuk dikembangkan bersama.
Selain itu, USDOC terbuka untuk berbagi best practices bidang perdagangan di AS,
antara lain dalam hal promosi ekspor dan berbagi informasi mengenai perdagangan
digital," ungkap Arlinda melalui keterangan resmi, Sabtu (21/11/2020). Adapun
pertemuan tersebut merupakan bagian dari rangkaian kunjungan kerja Delegasi RI ke
AS yang dipimpin Menteri Koordinator Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar
Pandjaitan. Sejumlah agenda dalam pertemuan tersebut, termasuk pembahasan tindak
lanjut keputusan GSP dan eksplorasi langkah peningkatan perdagangan dua arah.
Baca Juga : Terungkap! Ini Alasan AS Perpanjang Fasilitas GSP Indonesia Di masa
pandemi ini, ekspor perdagangan ke AS tetap terjaga. Hal ini ditunjukkan oleh surplus
perdagangan bagi Indonesia di periode Januari–September 2020 sebesar US$ 7,24 miliar, atau
naik 16,41 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Dalam lima tahun terakhir
2015–2019, neraca perdagangan Indonesia selalu mencatatkan surplus terhadap AS dengan
tren pertumbuhan 4,68 persen. Pada 2019, neraca perdagangan Indonesia tercatat surplus
US$ 8,58 miliar atau meningkat 3,86 persen dari neraca tahun 2018 dengan US$ 8,26 miliar.
Pada 2019, produk ekspor utama Indonesia ke AS antara lain udang beku, karet alam, alas kaki,
ban, produk tekstil, dan ban. Sedangkan impor utama Indonesia dari AS antara lain kedelai,
kapas, serta gandum. Simak Video Pilihan di Bawah Ini : Simak berita lainnya seputar topik
artikel ini, di sini : Neraca Perdagangan amerika serikat Editor : Hadijah Alaydrus Konten
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KESIMPULAN

Pada masa pandemi ini perdagangan kita dengan mitra pedagang yang besar yaitu
Cina, Jepang dan Amerika serikan masih mepunyai harapan karena Neraca
perdagangan kita cenderung surplus
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